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Abstrak
Pendidikan anak usia dini di Indonesia, khususnya melalui lembaga Raudhatul Athfal (RA), memiliki peran vital dalam membentuk fondasi perkembangan anak secara holistik. Kualitas administrasi pendidikan di RA Raudhatul Athfal sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan stimulasi anak. Penelitian ini fokus pada implementasi Model Manajemen Sekolah Efektif di RA Raudhatul Athfal An-Nur, Medan, dengan tujuan menganalisis dampaknya terhadap kualitas administrasi pendidikan. Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan, dengan data primer dari wawancara dan observasi, serta data sekunder dari literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan orang tua, pemenuhan standar pendidikan, dan penggunaan teknologi dalam administrasi. Keterlibatan orang tua mencapai skor 4,8, pemenuhan standar pendidikan mencapai 4,6, dan penggunaan teknologi mencapai skor 4,2. Dengan demikian, implementasi Model Manajemen Sekolah Efektif memberikan dampak positif terhadap kualitas administrasi pendidikan di RA An-Nur, Medan. 
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Abstract
Early childhood education in Indonesia, particularly through Raudhatul Athfal (RA) institutions, plays a crucial role in shaping the holistic development foundation of children. The quality of educational administration in RA Raudhatul Athfal significantly influences the effectiveness of learning and child stimulation. This research focuses on the implementation of the Effective School Management Model in RA Raudhatul Athfal An-Nur, Medan, with the aim of analyzing its impact on the quality of educational administration. A qualitative descriptive research method is used, with primary data from interviews and observations, and secondary data from relevant literature. The research results show a significant improvement in parental involvement, compliance with educational standards, and the use of technology in administration. Parental involvement reached a score of 4.8, compliance with educational standards reached 4.6, and the use of technology reached a score of 4.2. Thus, the implementation of the Effective School Management Model has a positive impact on the quality of educational administration in RA An-Nur, Medan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini di Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk fondasi perkembangan anak secara holistik. Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menjadi landasan awal bagi pertumbuhan dan pembentukan karakter adalah Raudhatul Athfal (RA). PAUD jenjang RA yaitu berupaya mencetak dan menyiapkan generasi bangsa yang cerdas, Islami, sehat dan tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan, sekaligus sebagai upaya untuk melakukan pembinaan yang ditujukan terhadap anak usia 4 sampai dengan usia 6 tahun (Wardhani, 2018). RA Raudhatul Athfal (RA) An-Nur di Medan, Sumatera Utara, Indonesia, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, turut berkontribusi dalam mencetak generasi yang berkualitas.
MenurutEl Fiah(2017) kehadiran PAUD sebagai suatu upaya pembinaan pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan  jasmani  dan  rohani  agar  anak memiliki  kesiapan  dalam  memasuki pendidikan lebih. Lebih lanjut Khadijah (2016) mengungkapkan stimulasi pada anak usia dini sangat penting dilakukan karena perkembangan anak usia dini tidak bisa begitu saja dapat diulang kembali. Kualitas perkembangan anak di masa depannya sangat ditentukan oleh stimulasi yang diperolehnya sejak dini (Damayanti, 2019).
Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengelola. Pengelolaan dilakukan untuk mendayagunakan sumber daya yang dimiliki secara terintegrasi dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan sekolah/ organisasi. Pengelolaan dilakuan kepala sekolah dengan kewenangannya sebagai manager sekolah melalui komando atau keputusan yang telah ditetapkan dengan mengarahkan sumber daya untuk mencapai tujuan. Rohiat (2010:14) menyatakan “manajemen merupakan alat untuk mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan harus benar-benar dipahami oleh kepala sekolah”. Sepak terjang manager dalam mengelola sumber daya di dalam sekolah akan sangat tergantung pada kompetensi (skill) kepala sekolah itu sendiri.
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena rnanajemen dipandang sebagai suaru bidang pengetahuan yang secara sisrernarik berusaha mernahami mengapa dan bagaimana orang bekerjasarna. Dikarakan sebagai kiat oleh Foller karena manajeman rnencapai sasaran rnelalui cara-cara dengan mengarur orang lain rnenjalankan dalam rugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus unruk mencapai suatu presrasi manajer, dan para profesional ditunrur oleh suatu kode etik (Fatah, 2004). manajemen berbasis sekolah/ madrasah adalah segala kiat dan usaha manajer dalarn hal ini kepala sekolah/ madrasah dalarn memobilisasi seluruh sumber daya yang ada dalam pengelolaan sekolah/madrasah secara otonomi (Lamondo, 2008).
Manajemen sekolah merupakan proses mengelola sekolah melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sekolah agar mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah sebagai manajer sekolah menempati posisi yang telah ditentukan di dalam organisasi sekolah. Salah satu perioritas kepala sekolah dalam manajemen sekolah ialah manajemen pembelajaran (Nur, 2016).
Pada intinya MBS (Manajemen Berbasis Sekolah)  merupakan salah satu wujud dari reformasi pendidikan yang menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik (Anwar, 2018). Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para staf dan menawarkan pastisipasi langsung kepada masyarakat terhadap pendidikan. Kewenangan yang bertumpu pada sekolah merupakan inti dari MBS yang dipandang memiliki tingkat efektivitas tinggi serta memberikan beberapa keuntungan berikut: 
a. Kebijakan dan kewenangan sekolah membawa pengaruh langsung kepada peserta didik, orang tua, dan guru.
b. Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya local. 
c. Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran, hasil belajar, tingkat pengulangan, tingkat putus sekolah, moral guru, dan iklim sekolah. 
Adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan, memberdayakan guru, manajemen sekolah, rancang ulang sekolah, dan perubahan perencanaan (Mulyasa, 2014: 25). Melihat keuntungan dari MBS di atas maka sekolah dan daerah dituntut untuk mampu memberdayakan diri untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal ini sekolah memiliki full authority and responsibility dalam menetapkan program-program pendidikan dan berbagai kebijakan sesuai dengan tujuan pendidikan. Perlu dipahami bahwa semua kebijakan dan program sekolah ditetapkan oleh komite sekolah dan dewan pendidikan yang dibentuk berdasarkan musyawarah dari pejabat daerah, kepala sekolah, tenaga kependidikan, perwakilan orang tua peserta didik, dan tokoh masyarakat.
Kualitas administrasi pendidikan di RA Raudhatul Athfal atau PAUD menjadi kunci utama dalam menjamin efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran yang akan membentuk stimulasi anak. Kualitas administrasi pendidikan dipengaruh oleh berbagai hal yang dinatarnya manajemen sekolah itu sendiri.  Manajemen sekolah adalah proses dan badan yang memimpin dan mebimbing pelkasanaan pekerjaan sekolah sebagai suatu organisasi dan mewujudkan tujuan dan sasaran pendidikan sekolah yang ditetapkan (Komisiyah, 2022). Model Manajemen Sekolah Efektif telah diakui sebagai suatu pendekatan yang mampu mengoptimalkan kinerja lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya administrasi pendidikan.Konsep ini mencakup berbagai elemen, mulai dari kepemimpinan yang efektif hingga partisipasi aktif stakeholder, yang dapat mempengaruhi secara positif pengelolaan sekolah.
Selanjutnya, aspek-aspek tersebut pada akhirnya akan mendukung efektivitas dalam pencapaian tujuan sekolah. Adanya kontrol dari masyarkat dan monitoring dari pemerintah, pengelola sekolah menjadi akuntabel, transparan, egaliter, dan demokratis, serta menghapuskan monopoli dalam pengelolaan pendidikan (Mulyasa, 2014: 26).
Dalam konteks pendidikan Islam, implementasi Model Manajemen Sekolah Efektif di RA Raudhatul Athfal (RA) An-Nur dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kualitas pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi penerapan model tersebut dan mengidentifikasi dampaknya terhadap kualitas administrasi pendidikan di RA Raudhatul Athfal (RA) An-Nur, Medan. serta penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi Model Manajemen Sekolah Efektif sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas administrasi pendidikan di RA Raudhatul Athfal (RA) An-Nur, Medan.
Administrasi pendidikan terdiri dari dua kata yang masing-masing mempunyai pengertiannya tersendiri. Jika kedua ata itu digabungkan maka akan menambah pengertian baru. Kata administrasi menurut kata asalnya (etimologis) berasal dari bahasa latin, ad + ministrate. Ad berarti intensif, sedangkan ministrate berarti melayani, membantu, memenuhi. Jadi, tugas utama seorang administrator adalah memberikan pelayanan prima dalam arti sebenarnya, maupun dalam arti singkatannya (Usman, 2011).
 Ditinjau dari sudut hukum, definisi pendidikan berdasarkan UndangUndang RI Nomor 20 Tahun 2003 entang Sisdiknas, Pasal 1 ayat 1, yaitu “ pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmemiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mlia, serta eterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Usman, 2011). 
Dengan pemahaman mendalam terhadap implementasi Model Manajemen Sekolah Efektif di RA Raudhatul Athfal (RA) An-Nur, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga bagi pengembangan strategi administrasi pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan di lembaga serupa, serta memberikan wawasan yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan anak usia dini lainnya.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu fenomena secara mendalam. Fenomena tersebut dapat berupa orang, kelompok, organisasi, atau peristiwa.
Sumber data yang diguakan pada peneliyian ini adalah data primer yang diambil dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di RA- An-nur Medan, dan data sekunder yang diambil melalui pengambilan data studi literatur oleh penelitian sebelumnya. Metode pengumpulan data studi literatur adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji literatur yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang dikaji dapat berupa buku, jurnal, artikel, atau sumber-sumber lainnya
HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penelitian ini, kami menemukan bahwa implementasi model manajemen sekolah efektif telah berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas administrasi pendidikan di RA An-Nur, Medan. Dalam hal ini, efektivitas manajemen sekolah diukur melalui beberapa indikator seperti keterlibatan orang tua, pemenuhan standar pendidikan, dan penggunaan teknologi dalam administrasi.
Pembahasan
Implementasi model manajemen sekolah efektif telah mempengaruhi kualitas administrasi pendidikan di RA An-Nur, Medan. Hal ini terlihat melalui peningkatan dalam keterlibatan orang tua, yang merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas administrasi pendidikan. Selain itu, pemenuhan standar pendidikan dan penggunaan teknologi dalam administrasi juga telah menunjukkan peningkatan.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi model ini. Pertama, keterlibatan orang tua sangat penting dalam peningkatan kualitas administrasi pendidikan. Kedua, pemenuhan standar pendidikan juga penting. Ketiga, penggunaan teknologi dalam administrasi dapat mengurangi beban kerja dan meningkatkan efisiensi.
Tabel 1: Indikator Efektivitas Manajemen Sekolah
	No
	Indikator
	Skor Awal
	Skor Akhir
	Peningkatan
	Kesimpulan

	1
	Keterlibatan Orang tua
	3,5
	4,8
	37,1
	Signifikan

	2
	Pemenuhan Standar Pendidikan
	3,2
	4,6
	43,8
	Signifikan

	3
	Penggunaan Teknologi
	2,8
	4,2
	50,0
	Signifikan



Keterlibatan Orang Tua
Keterlibatan orang tua diukur melalui partisipasi mereka dalam kegiatan sekolah, pertemuan orang tua guru, dan kolaborasi dalam pengambilan keputusan terkait pendidikan. Skor awal menunjukkan adanya keterlibatan, namun implementasi model manajemen sekolah efektif telah meningkatkan skor secara signifikan. Kesimpulan ini didukung oleh peningkatan partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah, mencapai tingkat yang memuaskan.
Pemenuhan Standar Pendidikan
Pemenuhan standar pendidikan mencakup aspek seperti fasilitas, kurikulum, dan kualifikasi guru. Model manajemen sekolah efektif telah mendorong peningkatan dalam memenuhi standar pendidikan, terutama dalam penyediaan fasilitas yang memadai dan peningkatan kualifikasi guru. Hal ini tercermin dalam peningkatan skor dari skor awal yang menunjukkan kondisi sebelum implementasi model.
Penggunaan Teknologi
Penggunaan teknologi dalam administrasi pendidikan telah menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi. Dengan menerapkan model manajemen sekolah efektif, penggunaan teknologi telah meningkat secara signifikan. Ini mencakup penggunaan sistem informasi sekolah, database siswa, dan komunikasi elektronik antara pihak sekolah dan orang tua.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi model manajemen sekolah efektif berdampak positif terhadap kualitas administrasi pendidikan di RA An-Nur, Medan. Peningkatan keterlibatan orang tua, pemenuhan standar pendidikan, dan penggunaan teknologi adalah bukti konkret dari keberhasilan model ini. Oleh karena itu, rekomendasi untuk terus mempertahankan dan mengembangkan implementasi model manajemen sekolah efektif di RA An-Nur, Medan, sangat dianjurkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa mendatang.

DAFTAR PUSTAKA 

Anwar, M. (2018). MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH (Alternatif Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah) . Ekspose , 601-614.
Aziz, A. Z. (2015). MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH: ALTERNATIF PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN MADRASAH. el-tarbawi: jurnal pendidikan islam , 69092.
Damayanti, E. (2019). Peningkatan Kualitas Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Manajemen Administrasi. NANAEKE: Indonesian Journal of Early Childhood Education , 99-110.
Fatah, N. (2004). Landasan Manajemen Pendidikan. cet, 1; Jakarta: Remaja Rosadakarya.
Komisiyah, I. (2022). Manajemen Sekolah Yang Efektif. Mataram: Sanabi.
Lamondo. (2008). Konsep Dasar Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah (Pengertian dan karakteristik MBS/MBM). Shautut Tarbiyah , 57-66.
Mahagandi, V. O. (2010). Konsep Dasar,Fungsi dan Ruang Lingkup Administrasi Pendidikan. Universitas Negeri Padang , 1-9.
Nur, M. (2016). Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu pendidikan Pada SDN Dayah Guci Kabuoaten Pidie. Jurnal Administrasi Pendidikan Parcasarjana Univeritas Syiah Kuala , 93-103.
Wardhani, N. (2018). Raudhatul Athfal. Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh (NASA).
El  Fiah,  Rifda.  (2017).Bimbingan  dan  Konseling  Anak  Usia  Dini.Jakarta:  PTRajagrafindo Persada
Hidayat, Ara dan Machali, Imam. Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah. Yogyakarta: Kaukaba, 2012.
Khadijah.   (2016).Pengembangan   Kognitif   Anak   Usia   Dini.Medan:   Perdana Publishing
Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005.
Rohiat, 2010. Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik. Bandung: PT. Refika Aditama.
Usman, Husaini. 2011. Manajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan). Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara.

